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Mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset 

Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT.Gudang 

Garam, Tbk. Periode 2010-2019 tujuan penelitian ini dengan 

metode kuantitatif asosiatif. Populasi pada penelitian ini 

menggunakan laporan keuangan PT.Gudang Garam, Tbk. 

Sample adalah laporan keuangan laba rugi dan neraca pada 

laporan keuangan PT.Gudang Garam, Tbk. periode 2010-2019. 

Hasil dari penelitian secara parsial Current Ratio (CR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

dengan Uji t diperoleh hasil senilai 0,192 dengan nilai 

signifikann  0,853  >  0,05. Debt to Asset Ratio (DAR) secara uji 

persial tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA) dengan hasil  Uji t  -1,288 dengan nilai 

signifikannya 0,239 > 0,05 . Secara simultan melalui Uji F 

variabel Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA) pada PT.Gudang Garam. 

 
Key word : CR; DAR; ROA 

 

The purpose of this research aim to know the effect of Current 
Ratio (CR) and Debt to Asset Ratio (DAR) on Return On Assets 
(ROA) at PT. Gudang Garam, Tbk. Period 2010-2019.  The 
research run by ssociative quantitative method. The population 
used the financial statements of PT. Gudang Garam, Tbk. The 
sample is the financial statements of income and balance in the 
financial statements of PT. Gudang Garam, Tbk. 2010-2019 
period. The results of the study partially Current Ratio (CR) has 
no significant effect on Return On Assets (ROA) with the t test, 
the results are 0.192 with a significant value of 0.853 > 0.05. 
Debt to Asset Ratio (DAR) in a partial test has no significant and 
significant effect on Return On Assets (ROA) with a t-test result 
of -1.288 with a significant value of 0.239> 0.05. Simultaneously 
through the F test, the variables Current Ratio (CR) and Debt to 
Asset Ratio (DAR) have a positive and significant effect on 
Return On Assets (ROA) at PT. Gudang Garam. 
Key word : CR; DAR; ROA 
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A. PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang 

Industri tembakau sejauh ini telah memberikan dampak yang positif dan signifikan 

terhadap perekonomian nasional. Hal ini juga dapat dilihat dari meningkatnya pendapatan 

pajak rokok dan cukai untuk setiap tahunnya. Industri tembakau juga berkontribusi pada 

sektor yang mencakup tenaga kerja dan merupakan produk penting bagi para petani. Tidak 

heran jika perkembangan pada industri tembakau tampak berkembang pesat, bahkan 

industri ini telah menjadi mesin penggerak ekonomi dengan volume industri yang besar. 

Tidak heran tembakau yang merupakan bahan dasar dari pembuatan rokok memiliki banyak 

penggemar terutama dikalangan remaja Indonesia.Namun setiap perusahaan harus 

meningkatkan kinerjanya agar mampu bersaing dengan perusahaan lain, sehingga 

perusahaan dapat bertahan dan menjamin kelangsungan hidupnya, selain itu kondisi 

ekonomi yang sedang tidak stabil seperti saat ini dengan adanya pandemi covid19 yang 

melanda diberbagai negara berdampak cukup besar terhadap keputusan perusahaan pada 

harga penjualan produk rokok. Perusahaan yang khawatir jika harga produk dinaikan maka 

daya beli masyarakat terhadap produk akan menurun, oleh karen itu dalam menghadapi 

persaingan diera saat ini, perusahaan harus dapat memiliki strategi dan tujuan yang harus 

dicapai secara maksimal dalam mengelola efektivitasnya sumber dana perusahaan yang 

ada. 

Menururt (Kasmir, 2014:201) yang menyatakan bahwa “ Return On Asset (ROA) 

adalah sebuah rasio yang biasa digunakan oleh perushaan dalam menunjukan hasil atau 

return atas jumlah aktiva. ROA sebagai indikator dari kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh atau mengasilkan laba atas jumlah asset yang dimiliki oleh unit usaha tersebut. 

ROA dapat mengukur kinerja dan seberapa efektif rasio ini mengukur perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber ekonomi yang ada untuk menghasilkan laba”. Nilai ROA yang 

meningkat adalah kondisi yang baik untuk perusahaan, karena pada  nilai ROA yang 

meningkat perusahaan akan mendapatkan laba dengan nilai yang cukup tinggi dan posisi 

perusahaan dalam kondisi yang cukup baik. 

Dalam mengetahui nilai likuiditas suatu perusahaan, maka dihitung dengan membagi 

aktiva lancar dengan hutang lancar yang disebut dengan Current Ratio (CR). Dimana CR 

yang menururn dapat memperlihatkan bahwa kondisi perusahaan sedang dalam keadaan 

yang kurang baik. Maka nilai untuk CR yang baik adalah nilai CR yang meningkat setiap 

tahunnya, dikarenakan nilai CR yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan mampu 

membayar hutang jangka pendeknya dan bila perusahaan dapat membayar hutangnya 

dengan lancar maka operasional pada perusahaan akan berjalan dengan lancar. 

Operasional yang lancar akan membuat perusahaan memiliki laba yang cukup tinggi dan 

akan meningkatkan nilai ROA yang menandakan bahwa perusahaan sedang dalam kondisi 

yang cukup baik.  

Menurut (Kasmir, 2010:112) yang menyatakan bahwa “ Debt to Asset Ratio (DAR) 

merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan 

di bayai oleh hutang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelola aktiva. Dengan cara membandingkan antara total hutang dengan total aktiva. Debt 

to Asset Ratio merupakan salah satu ratio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan untuk melunasi utang yang dimiliki ”. Nilai DAR yang meningkat akan 
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meningkatkan hutang perusahaan, maka perusahaan akan mendapatkan tekanan yang 

berakibat kurang baik pada kondisi perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi untuk 

dapat mengetahui seberapa besar “ Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset 

Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT.Gudang Garam, Tbk. Periode 

2010-2019”. 

 
 

B. KAJIAN LITERATUR 
 

Current Ratio (CR) 
Menurut (Sofyan Syafri Harahap, 2011:301) menyatakan bahwa “Current Ratio (CR) 

adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana aktiva lancer perusahaan dapat menutupi 
kewajiban-kewajiban lancer. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar 
maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk dapat menutupi kewajibannya dalam 
jangka pendek”. Berikut ini cara dalam perhitungan Current Ratio (CR) : 

 
 

 

  
 

Debt to Asset Ratio (DAR) 
Menurut (Syamsuddin, 2016:54) menyatakan bahwa “Debt to Asset Ratio (DAR) 

adalah rasio yang biasa digunakan untuk mengukur berapa besar aktiva perusahaan 
dibiayai oleh kreditur. Maka jika nilai rasio ini tinggi verarti besar pula jumlah modal pinjaman 
yang digunakan perusahaan dalam invesatasi pada aktiva guna untuk menghasilkan 
keuntungan bagi perusahaan”. Berikut ini cara dalam perhitungan Debt to Asset Ratio 
(DAR): 
 

 
 
 

Return On Asset (ROA) 
Menurut (Harahap, 2010:305) menyatakan bahwa “Return On Asset (ROA) adalah 

rasio yang menggambarkan  perputaran aktiva yang diukur dari penjualan. Semakin besar 
rasio ini maka semakin baik. Dan hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan 
meraih laba”. Berikut ini cara dalam perhitungan Return On Asset (ROA) : 

 
 

 

 
C. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Kuantitatif pendekatan asosiatif adalah metode yang dipakai dalam penelitian ini, 

dimana penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2018;8), “Metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, di gunakan untuk meneliti pada populasi atau pada 
sample tertentu. Kuantitatif merujuk kepada data empiris yang ukurannya jelas sehingga 
tujuan penelitian mudah dicapai. Data yang digunakan juga memiliki karakteristik, dan dapat 
mewakili populasi (sample) yang eksplananasinya dapat digenelisir. Metode kuantitatif 
berlandaskan pada konsep yang terukur (Rumus) sehingga proses penelitian jelas. Metode 
kuantitatif menurut adanya rumusan yang perlu diuji (Hipotesis) agar tujuan penelitian 
tercapai”. 

Asosiatif menurut (Sugiyono, 2015:11) yang menyatakan bahwa “ Penelitian asosiatif 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau 

Current Ratio =  x 100% 

 

Debt to Asset Ratio  =  x 100% 

 

Return On Asset =  x 100% 
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lebih. Dalam penelitian ini, metode asosiatif digunakan untuk mengetahui biaya kualitas 
terhadap produk cacat. Assosiatif ini bukan hanya memiliki tujuan utuk dapat mengetahui 
apakah ada pengaruh dan hubungan antara dua variable atau lebih. Dengan penelitian 
assosiatif ini juga dapat membangun suatu teori yang memliki fungsi untuk menjelaskan, 
meramal bahkan dapat mengontrol suatu gejala”. 

Penelitian dilakukan di perusahaan PT. Gudang Garam Tbk, yang melakukan 
penelitian selama sepuluh tahun karena, PT.Gudang Garam, Tbk. adalah salah satu 
produsen roko kretek terbesar di Indonesia dan memiliki data keuanganlengkap dan 
terorganisir dengan baik. Pengambilan data PT.Gudang Garam, Tbk melalui websitenya 
yaitu (www.gudanggaramtbk.com) didasari dengan penalaran yang objektif serta sesuai 
dengan tujuan dari pertimbangan penelitian. Variabel bebas yang pertaman digunakan 
adalah variabel Current Ratio (CR) dan yang kedua variabel Debt to Asset Ratio (DAR). 
Sementara itu Return On Asset (ROA) digunakan sebagai variabel terikatnya. 

Data sekunder adalah jenis data yang dikumpulkan atau di peroleh secara tidak 
langsung pada penelitian ini yang bersumber dari Perusahaan (sumber utama). Data dalam 
penelitian ini menggunakan laporan keuangan pada perusahaan terkemula yaitu PT. Gudang 
Garam Indonesia, Tbk. Periode  2010-2019.  Teknik yang dipergunakan pada pengumpulan 
data yang relevan untuk skripsi ini: 

1. Metode Ilmu litelatur yaitu, “salah satu teknik data yang bermaksud untuk mendapatkan 
ulasan menggunakan cara memahami, meninjau sumber buku-buku yang sesuai 
dengan penelitian bersama sumber terpercaya lain yang memiliki hubungan dengan 
masalah yang terdapat di penelitian”. 

2. Metode llmu Dokumentasi yaitu, ”salah satu teknik dalam mengumpukan data serta 
informasi dengan cara membuat salinan pada dokumen perusahaan yang berupa 
laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi pada perushanaa PT. Gudang 
Garam Indonesia, Tbk”.  

 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat “kuantitatif  dengan menggunakan 

metode analisis deskriptif yang dibantu dengan menggunakan software statistika, yaitu 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22 dengan menggunakan metode-
metode sebagai berikut: Analisis Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi 
Linear Sederhana dan  Berganda, Uji Hipotesis, Uji Koefisien Korelasi, Koefisien 
Determinasi (R2)”. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Hasil Penelitian 
a) Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif yakni prosedur  pengolahan data, “Deskriptif  Variabel memberikan 
gambaran data dalam suatu penilitian. Satistik deskriptif berisi sejumlah sampel yang diteliti 
nilai tertinggi (max) ,terendah (min), nilai pada rata-rata (mean) selanjutnya standar deviasi”. 
Dan hasi dari uji deskriptif  data dari PT.Gudang Garam Tbk adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1  Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std .  Deviation 

CR 10 162.00 270.00 202.2000 30.94368 

DAR 10 31.00 43.00 37.3000 3.56059 

ROA 10 12.00 18.00 14.8000 2.34758 

Valid N (listwise) 10 
    

(Sumber : Output SPSS.20) 
 

http://www.gudanggaramtbk.com/
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Menurut data yang telah di peroleh diatas dapat di ketahui nilai N menunjukan banyak 
data yang digunakan peneliti, yaitu senilai sepuluh data, ialah jumlah dari sample pada 
kurun dari 2010-2019. Pada vriabel Current Ratio memiliki nilai minimum 162,00, 270,00 nilai 
maksimum dan memiliki nilai mean yaitu senilai 202,2000 dengan standar devisiasi 
30,94368. Pada variable Debt to Asset Ratio memiliki ilia minimum 31,00, 43,00 nilai 
maksimum dan memiliki nilai mean yaitu senilai 37.3000 dengan standar devisiasi 3,56059. 
Dan variabel Return On Asset memiliki nilai minimal 12.00, 18,00 nilai maksimum dan nilai 
mean 14,8000 dengan standar devisiasi 2,34758. 
 
b) Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

 
Gambar 1 Uji Normalitas Histogram 

(Sumber : Output SPSS.20) 
 

Hasil uji normalitas dilakukan dengan gambar 1 diatas, menunjukan bahwa penelitian 
dapat dikatakan normal, dengan melihat kurva  yang mempunya kemiringan cukup imbang, 
pada sisi kiri dan kanan serta pada kurva berbentuk lonceng hampir sempurna. Selanjurnya 
menggunakan normalitas probability plot of regression standardized residual (p-plot). 

 

 
Gambar 2  P Plot 

(Sumber : Output SPSS.20) 
 

Hasil uji normalitas dilakukan dengan gambar 2 diatas dapat dilihat data grafik 
normalitas probability plot of regression standardized residual (p-plot). Tersebarnya sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis lurus dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
penelitian ini memenuhi asumsi normalitas atau data berdistribusi normal.  

 
2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas biasa dipakai untuk menunjukkan ada dan tidak adanya hubungan 
kolerasi pada variabel bebas. Namun jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF 
lebih besar dari 10 maka akan terjadi gejala mulikolinearitas. Dan jika nilai tolerance melebihi 
0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi gejala mulikolinearitas. 
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Tabel 2  Multikolinearitas 

 
Dari hasil Uji  multikolineartas diatas telah diperoleh niali tolerance variabel Current 

Ratio (X1) dan Debt to Asset Ratio (X2) sebesar 0,168 lebih besar dari 0,10. Sementara nilai 
VIF pada variabel Current Ratio (X1) dan Debt to Asset Ratio (X2) sebesar 5,960 lebih kecil 
dari 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas “biasa digunkan untuk menguji apakah dalam model 
regresai ini terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan 
kepengamatan yang lainnya. Model regresi ini yang baik adalah yang merupakan 
hemokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas”. 

 

 
Gambar 3 Scaterplot 

(Sumber: Hasil Output SPSS 20) 
 

Berdasarkan hasil Uji Heteroskedastisitas yang terdapat dari gambar diatas 
menggambarkan bahwa titik-titik menyebar dengan tidak membentuk pola dan menyebar 
merata.Hal ini dapat diartikan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas atau tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 
4. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi biasa digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada 
suatu pengamatan dengan pengamatan yang lain model regresi. Persyaratan yang harus di 
penuhi dalam uji autokorelasi adalah tidak terdapat atau tidak terjadi sebuah gejala 
autokorelasi dalam model regresi. 
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Tabel 3 Durbin Watson 

 
 

Menurut Uji Autokorelasi pada indeks di atas dapat di ketahui hasil dari Drubin Watson 

diperoleh nilai sebesar 2.666. Hasil yang didapatkan pada uji autokorelasi dalam penelitian 

ini adalah = du (1,6413) > dw (2.666) < 4-du (2,3587), “disimpulkan dari penelitian ini bahwa 

data penelitian menggunakan uji Durbin Watson yang mengggunakan teori Ghozali terjadi 

gejalan autokorelasi, yang tidak sesuai pada tabel uji Drubin Watson”. 

 

Peneliti juga menggunakan “ uji run test selain menggunakan uji Durbin Watson uji 

autokorelasi,  Uji run test digunakan untuk menguji apakah antara residual terdapat kolerasi 

yang tinggi. Dalam Uji Run Test penelitian tidak terjadi autokorelasi jika nilai signifikan 

residualnya > 0,05”. Berikut hasil dari Uji Run Test yang di teliti: 

 

Tabel 3  Runs Test 

 

 

Berdasarkan dari Uji Runs Test pada tabel diatas, “dapat diketahui dari nilai Asymp.Sig 
(2-tailed) yaitu 0,737 > 0,05, dapat diartikan penelitian pada uji Run Test ini tidak terdapat 
atau gejala autokorelasi maka penelitian dapat di lanjutkan”.  

 
4. Uji Regresi Linier Sederhana 

Pada Uji Regresi Linier sederhana, “biasanya digunakan untuk mengetahui hubungan 
fungsional pada satu variabel independen dengan variabel dependen, dan pada penelitian 
ini terdapat tida variabel yaitu dua variabel bebas (X1 dan X2) pada variabel terikat yaitu (Y). 
Berikut ini hasil dari data pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset". 
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Y = 3,3293 + 0,057 CR 
 

Dari rumus yang tertera diatas dapat disimpulkan bahwa nilai pada konstanta sebesar 
3,3293 dapat diartikan jika Current Ratio bernilai 0, maka pada nilai Return On Asset akan 
bernilai 3,3293. Dan koefisien regresi pada Current Ratio sebesar 0,057 yang berarti pada 
kenaikan 1%  pada Current Ratio, Return On Asset akan meningkat sebesar 0,057. Berikut 
ini hasil dari data pengaruh Current Ratio (X2) terhadap Return On Asset (Y) : 

 

Tabel 5  Regresi Linier Sederhana (DAR Terhadap ROA) 
 

 

(Sumber : Hasil Output SPSS 20) 

 
Y = 34,545 + -0,529 DAR 
 

Dari rumus yang tertera diatas maka disimpulkan bahwa nilai pada konstanta sebesar 
34,545 dapat diartikan jika Debt to Asset Ratio senilai 0, maka Return On Asset bernilai 
34,545. Dan koefisien regresi pada Debt to Asset Ratio sebesar -0,529 yang artinya setiap 
kenaikan 1%  pada Debt to Asset Ratio maka Return On Asset akan meningkat sebesar -
0,529. 
 

5. Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linear berganda, “biasanya di gunakan untuk mengukur kekuatan variabel 

dependent dengan variabel independent. Dan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 
signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen maka digunakan model 
regresi linier berganda (multiple linier regression method) yaitu variabel Curret Ratio dan 
variabel Debt to Asset Ratio terhadap variabel Return On Asset”. 
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Tabel 6 Regresi Linier Berganda 

 
(Sumber : Hasil Output SPSS 20) 

 
Y = 30,571 + 0,008 + -0,466  
 

Dari rumus yang tertera diatas dapat disimpulkan seperti berikut : 
1. Nilai pada konstanta (a) senilai 30,571 menunjukan bahwa ketika “Current 

Ratio dan Debt to Asset Ratio bernilai 0 maka nilai Return On Asset adalah 
30,571”. 

2. Nilia koefisien regresi, “variabel X1 ( Current Ratio ) bernilai tidak negtif namun 
positif yaitu 0,008, hal ini bisa dikatakan pada peningkatan yang terjadi dengan 
variabel Current Ratio sebesar 1 satuan, maka akan meningkatnya Return On 
Asset yaitu senilai 0,008 secara positif yang berarti Current Ratio berjalan 
searah dengan Return On Asset”. 

3. Nilia koefisien regresi, “variabel X2 ( Debt to Asset Ratio) yang bernilai negatif 
yaitu -0,466, hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan Debt to Asset 
Ratio sebesar 1 satuan, makan terjadi penurunan pada Return On Asset 
senilai -0,466 yang secara negatif  Debt to Asset Ratio dapat di simpulkan 
tidak sejalan dengan Return On Asset”. 

 

6. Uji Hipotesis 
a) Uji t ( Parsial ) 

Dalam uji ini digunakan agar peneliti mengetahu secara uji parsial pada variabel yang 
di teliti yaitu variabel Current Ratio atau CR dan Debt to Asset Ratio atau DAR apakah 
terdapat pengaruh yang signifikan terhaddap variabel Return On Asset atau ROA. Pengujian 
ini menggunakan tingkat signifikansi yaitu senilai 0,05. 

 
Tabel 8 Uji Pasial (Uji t) 

 
 

Hasil dari tabel yang sudah di uji dengan SPSS di atas, maka diketahui hasil 
independennya pada Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio  (DAR)  adalah sebagai 
berikut : 

 
1) Hasil Uji Parsial CR terhadap ROA 

Nilai t tabel dengan tingkat “signifikansi 0,05 adalah (dk) = tn - k – l = 10 - 2 -1 = 
7 diperoleh t tabel senilai 2,365. Nilai signifikansi (sig) variabel CR (X1) 0,853 > 
0,05 dan t hitung variabel CR adalah senilai 0,192. Karena nilai thitung 0,192 < 
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ttabel 2,365 maka dapat di Tarik kesimpulan bahwa H0 di terima dan Ha1 ditolak, 
secara parsial CR tidak berpengaruh signifikan atas ROA”. 

2) Hasil Uji Parsial DAR terhadap ROA 
Nilai ttabel dengan tingkat “signifikansi 0,05 adalah (dk) = tn - k – l = 10 - 2 -1 = 7 
diperoleh ttabel senilai 2,365. Nilai signifikansi (sig) variabel DAR (X2) 0,239 > 
0,05 dan thitung variabel DAR adalah senilai -1,288. Karena nilai thitung 0,239 < 
ttabel 2,365 maka dapat di tarik kesimpulan bahwa H0 di terima dan Ha ditolak, 
secara parsial DAR tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap ROA”. 

 

b) Uji Simultan (Uji F) 
Uji Simultan, “biasanya digunakan untuk pengujian pada variabel CR dan DAR 

terhadap ROA untuk membandingkan dalam menentukan nilai pengaruh signifikansi, kriteria 
signifikan yang digunakan peneliti yaitu senilai 0,05 dengan cara membandingkan antara 
Fhitung dan Ftabel dalam ketentuan sebagai berikut”: 

 

Tabel 9 Uji Simultan (Uji F) 
 

 

 
 

 

 
 
 

 
 

 

 
 

Berdasarkan dari Uji Simultan ada tabel diatas diperoleh pada nilai Fhitung sebesar 
6,400 dengan nilai signifikansi 0,026. Sedangkan pada Ftabel dengan 0,05 dan k=2 serta 
df=n-k=10-2=8, diperoleh Ftabel 4,46. Dengan kondisi ini dimana Fhitung 6,40 > Ftabel 4,46 .dan 
nilai signifikansi 0,026 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa  H0 ditolak dan Ha  diterima. 
Hal ini menunjukan variabel independen berpengaruh secara simultan dengan variabel 
dependen. Peneliti menyimpulkan dengan menguji variabel X1 dan X2 secara bersama 
terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel Y yaitu variabel Return On Asset PT.Gudang 
Garam, Tbk. 

 
7. Uji Koefisien Korelasi 

Uji Koefisien korelasi, “biasanya digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua 
variabel atau lebih yang bersifat kuantitatif, untuk dapat mengetahui besarnya nilai 
koefisien yang berkaitan dengan penelitian dapat dihitung dengan koefisien sebagai 
berikut”: 
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Berdasarkan dari tabel di atas diperoleh nilai korelasi Current Ratio senilai 0.750 dapat 
diartikan bahwa Current Ratio memiliki hubungan yang kuat terhadap Return On Asset. 
Pada nilai korelasi Debt to Asset Ratio terdapat nilai -0,912 dapat diartikan bahwa Debt to 
Asset Ratio memiliki hubungan yang negative kuat terhadap Return On Asset. 

 
8. Uji Koefisien Determinasi 

Dalamuji determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk dapat mengetahui 
kesusaian dan ketepatan pada hubungan antara variabel idependen dengan variabel 
dependen. Berikut ini hasil dari Koefisien determinasi dalam penelitian ini: 

 

Tabel 11  Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pada perhitungan diatas dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien determinasi (R2) bernilai 0,646, maka (KD = r2 x 100% = 0,646 x 100% 
= 64,6 % atau 65 %). Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada 
varabel independent dalam menerangkan variasi perubahan variabel dependent sebesar 
64,6% atau 65% dan sisanya 35% dipengaruhi dengan variabel lain diluar model regresi 
yang dianalisis. 

 



 
                                             ISSN (online) : 2581-2777 & ISSN (print) : 2581-2696  

Jurnal SEKURITAS (Saham, Ekonomi, Keuangan dan Investasi ), Vol.5, No.2, Januari  2022…..156 

 

SSEEKKUURRIITTAASS   
    ((SSaahhaamm,,  EEkkoonnoommii,,  KKeeuuaannggaann  ddaann  IInnvveessttaassii)) 

 
Pembahasan Penelitian 
 
a) Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA) 

Hipotesis pertama yang berdasarkan hasil penelitian diatas, “nilai thitung dari variabel CR 
adalah 0,192 lebih kecil dari nilai ttabel yaitu 2,365 dengan tingkat signifikan 0,853 lebih besar 
dari 0,05 maka dapat diartikan H0 di terima dan Ha ditolak,sehingga dapat disimpulakn 
secara parsial pada variabel Current Ratio tidak terdapat pengaruh secara parsial terhadap 
Return On Asset pada PT.Gudang Garam, Tbk. Kemungkinan di sebabkan karena jumlah 
aset lancarnya lebih kecil dari jumlah utang lancar yang mengindikasikan bahwa jika Current 
Ratio (CR) semakin kecil, maka semakin rendah laba yang diperoleh perusahaan. Hal ini 
biasanya terjadi saat perusahaan mengeluarkan biaya untuk memenuhi kewajibannya yang 
harus segera dipenuhi, sehingga hal tersebut berdampak pada kurangnya keuntungan yang 
dimiliki oleh perusahaan”. 

Ababila aktiva lancar atas total aktiva mengalami kenaikan maka profitabilitas ataupun 
resiko yang dihadapi akan mengalami penurunan begitu pula sebaliknya. Terjadinya 
profitabilitas itu ditimbulkan berdasarkan sedikitnya hasil aktiva lancar menggunakan aktiva 
tetap. “Hal ini sejalan dengan penelitian yang di teliti oleh (Innawati, 2018) yang menyatakan 
bahwa Current Ratio dan secara parsial tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Return 
On Asset. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Marbun & Mahardika 
(2016) yang menyatakan bahwa Current Ratio dan secara parsial berpengaruh dan 
signifikan terhadap Return On Asset”. 
 
b) Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA) 

Hipotesis kedua yang berdasarkan hasil penelitian diatas, “nilai thitung dari variabel DAR 
adalah -1,288 lebih kecil dari nilai ttabel yaitu 2,365 dengan tingkat signifikan 0,239 lebih besar 
dari 0,05 maka dapat diartikan H0 di terima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial DAR tidak terdapat pengaruh secara parsial terhadap ROA pada 
PT.Gudang Garam, Tbk. Hal ini kemungkinan disebabkan karena penggunaan total hutang 
yang besar dipakai perusahaan untuk membeli aset atau investasi sehingga perusahaan 
kesulitan untuk dapat mengelola aktiva secara efektif yang malah menimbulkan beban biaya 
(biaya bunga) yang cukup besar dan mengurangi tingkat laba”.   

Penelitian ini sejalan dengan “Debt to Asset Ratio tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset yang dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio tidak 
berpengaruh terhadap Return On Asset. Harjayanti & Puput (2020)  menyatakan bahwa 
Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Retun On 
Asset. Namun tidak sependapat dengan Debt to Asset Ratio memiliki pengaruh negtif dan 
signifikan terhadap Return On Asset yang dapat disimpulkan bahwa Current Ratio 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset Suhandi, G. P. (2018)”. 

 
c) Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return 

On Asset (ROA) 
Hipotis ketiga yang berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Current Ratio dan Debt to 

Asset Ratio secara simutan  terhadap Return On Asset pada PT.Gudang Garam Tbk. 
Pengujian ini dilihat pada pengujian variabel independen bahwa Current Ratio dan Debt to 
Asset Ratio secara simultan terdapat pengaruh terhada Return On Asset. Dari uji Anova 
didapatkan nilai Fhitung senilai 6.400 lebih besar dari Ftabel 4,46 dengan nilai signifikan sebesar 
0,026 lebih besar dari 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima”. 

Dengan demikian digunakannya Return On Asset adalah untuk mengukur efektivitas 
pada seluruh operasional perusahaan dimana semakin besar rasio ini, maka akan semakin 
baik untuk keberlangsungan operasional perusahaan dan begitu juga sebaliknya. Hal ini 
menunjukan bahwa secara simultan ada pengaruh positif dan signifikan antara Current Ratio 
dan Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset pada PT.Gudang Garam, Tbk. 
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E. KESIMPULAN 
 

1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada sebelumnya, serangkaian 

pengelolahan data dan analisis mengenai “Pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio 
pada PT.Gudang Garam Tbk. Periode 2010-2019” , maka keismpulan yang diambil dari 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Secara parsial (uji t) penelitian ini menimpulkan bahwa “variabel Current Ratio (X1) 

tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (Y) pada PT.Gudang 
Garam Tbk”. 

2. Secara parsial (uji t) penelitian ini menyimpulkan bahwa “variabel Debt to Asset Ratio 
(X2) tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (Y) pada 
PT.Gudang Garam Tbk”. 

3. Secara Simultan (uji F) menyimpulkan bahwa “variabel Current Ratio (X1) dan Debt to 
Asset Ratio (X2) berpengaruh positif terhadap Return On Asset (Y)  pada PT.Gudang 
Garam Tbk. Current Ratio dan Debt to Asset Ratio berpengaruh sebesar 65% 
terhadap Return On Asset, sedangkan 35% variabel lain mempengaruhi nilai penelitian 
yang tidak diteliti”. 

2. Saran 
Berdasrkan kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan penelitian adalah: 

1. Dalam rasio keuangan menggunakan variabel “Current Ratio (CR) yang terbukti tidak 
terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) dalam perusahaan, 
diharapkan perusahaan PT.Gudang Garam Tbk. Menjaga nilai Current Ratio (CR) 
dalam taraf yang kondusif tidak terlalu menurun dikarenakan dalam nilai Current Ratio 
(CR) yang terlalu rendah maka akan menyebabkan menurunnya asset lancar dan 
asset menjadi tidak produktif operasional menjadi tidak lancar”.  

2. Dan saat meningkatkan nilai “Return On Asset (ROA) perlu memperhatikan Debt to 
Asset Ratio (DAR), karena semakin tinggi Debt to Asset Ratio (DAR) pada perusahaan 
maka akan menurunnya nilai Return On Asset (ROA) hal ini tidak baik bagi 
perusahaan, karena beban hutang bunga ke pihak luar akan bertambah yang 
menyebabkan penurunan laba  pada perusahaan”. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, “diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 
dengan memperpanjang periode penelitian atau dengan cara menambahkan variabel-
variabel lain yang masih berbasis pada data laporan keuangan didasari oleh penelitian 
sebelumnya dan juga perlu memilih perusahaan lain utuk memperoleh hasil yang lebih 
valid tentang pengaruh CR dan DAR terhadap ROA”. 
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